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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran ilmiah siswa di 
SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan analisis data menggunakan 
model rasch. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XII 
MIPA yang berjumlah 87 orang dengan menggunakan teknik total sampling. 
Instrumen yang digunakan berupa tes penalaran ilmiah yang terdiri dari 18 soal 
pilihan ganda bertingkat dua pada materi suhu dan kalor dengan menyesuaikan 
enam pola penalaran ilmiah Lawson Classroom Test Of Scientific Reasoning 
(LCTSR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa dengan 
persentase sebesar 97,5% mampu menguasai hampir seluruh indikator pola 
penalaran ilmiah. Berdasarkan hasil output item measure, nilai measure tertinggi 
terdapat pada indikator pola penalaran konservasi sebesar 55,05 logit. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator pola penalaran konservasi merupakan indikator 
soal yang paling sulit dijawab siswa dibanding dengan indikator pola penalaran 
lainnya. 
 
 
Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Ilmiah, Pola Penalaran Ilmiah, Rasch Model
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran sains merupakan bagian dari pendidikan yang mempunyai 

peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, terutama 

dalam menciptakan siswa yang memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, 

kreatif, logis, dan proaktif dalam memecahkan permasalahan sosial yang 

diakibatkan oleh dampak perkembangan sains (Rintayati & Putro, 2011). Menurut 

Sabekti & Khoirunnisa (2018), pembelajaran sains diharapkan dapat membantu 

siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan di dunia nyata. Salah satu 

keterampilan yang diharapkan dapat diajarkan di kelas sains adalah penalaran 

ilmiah (Shofiyah et al., 2013). Hal ini dikarenakan kemampuan penalaran ilmiah 

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan serta merencanakan 

penyelidikan untuk menyelesaikan masalah sosial, sains, dan teknik di kehidupan 

sehari-hari (Bao et al., 2009). 

Kemampuan penalaran ilmiah adalah aktivitas berpikir yang berkaitan 

dengan proses penyelidikan, eksperimen, evaluasi bukti, kesimpulan, dan 

argumentasi (Zimmerman, 2005). Menurut Wardani, dkk (2018), penalaran ilmiah 

dapat didefinisikan sebagai proses berpikir siswa untuk menyelesaikan suatu 

masalah berdasarkan fakta atau bukti nyata sehingga siswa dapat menarik 

kesimpulan. Kemampuan penalaran ilmiah perlu ditambahkan dalam proses 

pembelajaran, karena penalaran ilmiah dapat berkontribusi dalam membentuk 

keterampilan kognitif siswa (Aini et al., 2018). 

Kemampuan penalaran ilmiah adalah salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan dalam pelajaran fisika, karena berdasarkan hakikatnya di dalam fisika 

memiliki salah satu unsur penting yaitu konsep. Menurut Ausebel kemampuan 

bernalar memiliki kaitan erat dengan kemampuan untuk menghubungkan konsep-

konsep yang baru (Abdurrahman & Efendi, 2013). Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan Bao (2009) bahwa penalaran ilmiah berkaitan erat dengan fisika karena 

subjeknya yang bersifat konseptual dan logis, sehingga dapat dikatakan bahwa 
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penalaran ilmiah akan sangat membantu pemahaman siswa tentang konsep dan 

kinerja mereka dalam konteks ilmu fisika (Steinberg & Cormier, 2013). 

Fisika menjadi salah satu mata pelajaran yang rumit dan sulit untuk 

dimengerti oleh siswa, karena siswa di sekolah seringkali dituntut untuk 

menghafal rumus-rumus dan harus memiliki dasar matematika yang kuat.  

Namun, hal yang paling penting dalam pembelajaran fisika adalah siswa harus 

mempelajari dan memahami konsep, fakta, prinsip, hukum, teori, dan makna fisis 

dari materi fisika tersebut, karena terkadang sebagian siswa sering mengalami 

miskonsepsi dalam pembelajaran fisika di sekolah (Febrianti et al., 2019). 

Miskonsepsi yang dialami siswa dapat disebabkan oleh banyak faktor salah 

satunya karena kurangnya penguasaan konsep pada siswa (Ma’rifah et al., 2016). 

Menurut Zimmerman (2007) rendahnya penguasaan konsep siswa dipengaruhi 

oleh kemampuan penalaran ilmiah siswa.  

Pada kenyataannya, siswa belum dapat menggunakan kemampuan 

penalaran ilmiahnya dengan baik saat proses pembelajaran fisika. Hal ini 

didukung oleh beberapa penelitian (Aini et al., 2018; Rimadani et al., 2017; 

Wardani et al., 2018). Salah satunya ialah penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi 

(2018) dengan subjek 31 siswa, di mana hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

siswa  masih  memiliki kemampuan penalaran  ilmiah  yang  rendah pada konsep  

fluida  statis yang dilihat dari rata-rata kemampuan penalaran ilmiah siswa sebesar 

31,8%.  

Hal ini sejalan dengan hasil observasi di SMAN 1 Indralaya Utara, 

sebagian siswa masih mendapat nilai dibawah KKM dalam mata pelajaran fisika. 

Menurut standar pendidikan di Indonesia, apabila nilai siswa di bawah KKM, hal 

ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu mencapai tingkat pemahaman atau 

pencapaian yang diharapkan dalam pembelajaran. Rendahnya pemahaman siswa 

ini salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam bernalar, karena 

ketika menyelesaikan soal fisika, siswa cenderung fokus pada perhitungan 

matematis. Hal ini menyebabkan kesulitan bagi mereka saat dihadapkan pada 

soal-soal yang memerlukan pemahaman konsep-konsep dalam materi fisika yang 

menuntut siswa untuk bernalar. 
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Rendahnya kemampuan penalaran ilmiah siswa harus segera diatasi karena 

dapat menyebabkan penurunan kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu 

langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut ialah dengan 

mengukur kemampuan penalaran ilmiah siswa. Kemampuan penalaran ilmiah 

dapat diukur salah satunya dengan menggunakan tes yang dikembangkan oleh 

Lawson yang dikenal dengan The Lawson Test of Scientific Reasoning (LCTSR)  

yang meliputi enam indikator penalaran yaitu penalaran konservasi, penalaran 

proportional, pengontrolan variabel, penalaran probabilistik, penalaran korelasi 

dan penalaran hipotesis-deduktif (Aini et al., 2018). LCTSR ini merupakan tes 

penalaran ilmiah yang dapat digunakan secara umum, sedangkan pada penelitian 

ini peneliti hanya berfokus pada materi suhu dan kalor, sehingga peneliti 

memodifikasi instrumen yang dikembangkan oleh Perwitasari (2015), dan 

Sulistiawarni (2018) dengan menyesuaikan enam indikator penalaran menurut 

Lawson. Dengan mengetahui kemampuan penalaran siswa, maka dapat 

memudahkan guru dalam menentukan pendekatan dan cara mengajar yang tepat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Penalaran Ilmiah 

Siswa pada Materi Suhu dan Kalor di SMA Negeri 1 Indralaya Utara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan penalaran ilmiah siswa pada materi 

suhu dan kalor di SMA Negeri 1 Indralaya Utara?” 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah “Untuk 

mengetahui kemampuan penalaran ilmiah siswa pada materi suhu dan kalor di 

SMA Negeri 1 Indralaya Utara” 
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1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan mengenai kemampuan penalaran ilmiah, serta menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh selama mengikuti pendidikan.  

2. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah sehingga mereka dapat 

menerapkan pengetahuan sainsnya dalam membuat keputusan. 

3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi terkait 

kemampuan penalaran ilmiah siswa sekarang ini sehingga diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam mengupayakan pembelajaran yang lebih baik untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa kedepannya.  

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk mendapatkan informasi mengenai penalaran ilmiah siswa.
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